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1283 artikel dan sebayak 10 artikel dengan jumlah total

partisipan 4.957 orang. Hasil Penelusuran didapatkan
bahwa mindfulness dapat menurunkan burnout bahkan bila diterapkan minimal. Mindfulness yang
diterapkan kepada pemberi asuhan palitif dapat menurunkan kejadian burnout akibat beban kerja
dalam waktu yang lama. Mindfulness merupakan teknik dengan kemanjuran dan manfaatnya tidak
diragukan.

PENDAHULUAN

Pekerja profesional kesehatan memerlukan intensitas emosional yang nyata
saat menjalankan pekerjaannya hal ini dapat menyebabkan kelelahan emosional.
Kelelahan atau burnout adalah perasaan kelelahan fisik dan emosional yang
berkepanjangan, karena stres, kelebihan beban, dan tuntutan pekerjaan emosional
yang menantang dari perawatan itu sendiri (Msn et al., 2020). Tenaga kesehatan
dengan kelelahan emosional memiliki tingkat energi yang lebih rendah, berjuang
untuk menghadapi tugas tuntutan pekerjaan mereka dan memiliki lebih sedikit
kesempatan untuk merasakan pengalaman positif dalam pekerjaan mereka (L6pez-
cabarcos, 2019). Burnout memiliki konsekuensi negatif pada kesehatan mental
profesional (Xu et al., 2020) dan kualitas perawatan yang diterima pasien mereka,
karena burnout tercermin dalam kinerja pekerjaan yang lebih buruk dan efisiensi
perawatan yang mereka berikan (Panari et al., 2019). Selanjutnya, kelelahan
emosional telah dikaitkan dengan peningkatan niat dalam bekerja (Han et al., 2015)

BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual | 423
Volume 8 Nomor 2, Mei 2023



mailto:jaka.surya.hakim-2020@fkp.unair.ac.id
mailto:handira.nadhifatul.aini-2020@fkp.unair.ac.id
mailto:handira.nadhifatul.aini-2020@fkp.unair.ac.id
mailto:natalia.christin.tiara-2020@fkp.unair.ac.id
http://www.jurnal.unublitar.ac.id/index.php/briliant
http://www.jurnal.unublitar.ac.id/index.php/briliant

dan konflik baik di antara profesional kesehatan dan terhadap pasien (Yoon et al.,
2010). Kelelahan emosional sebagian disebabkan oleh tuntutan emosional yang
kuat dari kepedulian, oleh karena itu para profesional dapat menjadi lebih tahan
terhadap tuntutan tersebut dengan mengembangkan keterampilan seperti Emotional
Intelligence (L6pez-cabarcos, 2019).

Sebuah penelitian dari Tinambunan et al., (2018) menemukan bahwa 66%
perawat mengalami burnout tinggi dan diantara mengalami kelelahan emosional,
depersonalisasi dan menurunnya prestasi diri serta bahwa stres dan kelelahan
adalah penyebab utama masalah kualitas perawatan terkait keselamatan (Dewa et
al., 2017). Studi lain melaporkan bahwa, karena stres dan kelelahan, tingkat
turnover pekerja rumah sakit rawat inap mencapai 30% yang mengkhawatirkan dan
mencapai 60% untuk pekerja di hospice (Simpson et al., 2020). Perawat yang
mengalami burnout berisiko mengalami gejala fisik dan psikologis, seperti
kelelahan, kecemasan, depresi, dan ketidakpuasan kerja secara keseluruhan (Flynn
& Ironside, 2012). Burnout juga telah terbukti berdampak negatif pada hubungan
pribadi dan kehidupan rumah seseorang, dan dikaitkan dengan tingkat penyakit
fisik yang lebih tinggi seperti hipertensi, penyakit jantung, dan gangguan tidur
(Ferguson et al., 2020).

Meditasi mindfulness adalah cara yang efektif untuk menurunkan burnout.
Mindfulness adalah bentuk meditasi yang didasarkan pada kemampuan untuk
membawa perhatian seseorang pada apa yang sedang mereka alami saat ini,
menerimanya tanpa penilaian dan mengidentifikasi sensasi, emosi, dan pikiran
(Zhou et al., 2020). Meditasi ini digunakan sebagai terapi psikologis pengobatan
dengan hasil positif, mengurangi tingkat kecemasan, depresi dan stres, dan
mengurangi gejala fisik seperti rasa sakit serta kerentanan akibat penyakit kejiwaan
(Guo et al., 2019; Simpson et al., 2020; Xie et al., 2020; Xunlin et al., 2020; Zhou
et al., 2020).

Bekerja di area paliatif mengharuskan perawat merasakan burnout yang
lebih berat dibandingkan dengan di area bukan paliatif, terutama saat pemberi
asuhan paliatif yang diharapkan dengan kondisi end-of-life selain meningkatkan
burnout dapat pula berdampak pada emotional intelligence. Pentingnya intervensi
yang dapat memberikan pengaruh atau pandangan pemberi asuahan paliatif kepada
menerimaan tanpa penilaian dan mengidentifikasi sensasi terhadap pekerjaan yang
dilakukan sangat diperlukan. Mindfulness diharapakan dapat mengurangi tingkat
kecemasan, depresi, burnout dan stress. Tujuan penulisan ini bertujuan untuk
melakukan systematic review pada efektivitas mindfulness terhadap burnout yang
dialami oleh pemberi asuhan paliatif. memberikan rekomendasi mindfulness yang
dapat menjadi intervensi kepada pemberi asuhan paliatif untuk menurunkan
kejadian burnout.

METODE
Kriteria

Kriteria Inklusi pencarian literatur yaitu jenis intervensi mindfulness dan
memiliki partisipan yaitu pemberi asuhan paliatif untuk melihat perubahan tingkat
burnout mereka. Kriteria eksklusi yaitu tidak berfokus pada menilaian tingkat
burnout pada pemberi asuhan paliatif. Artikel yang digunakan adalah pada 5 tahun
terakhir.
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Populasi

Total partisipan dari tinjauan ini adalah 4.957 peserta. Jumlah populasi
tertinggi adalah 3.074 untuk melakukan uji efektifitas komparatif secara acak.
Partisipan terdiri dari laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 25-67 tahun.
Partisipan yang terlibat dibatasi oleh beberapa kriteria seperti Jpemeriksaan Kklinis
sebelum tindakan, pengalaman terkait tindakan medis. Semua penelitian dilakukan
pada orang pekerja dilayanan kesehatan paliatif.

Metode Pencarian dalam Indentifikasi

Pencarian literatur dilakukan pada Scopus, Proquest, Pubmed, SAGE dan
Science Direct. Pencarian dilakukan pada bulan Januari 2021. Kata kunci yang
digunakan yaitu Mindfulness, Hospice and Palliative Care Nursing dan Burnout
dengan kombinasi menggunakan Boolean operator “AND”. Pencarian artikel
diatasi pada 2016-2021 dalam Bahasa Inggris dengan syarat fulltext sehingga
mendapatkan artikel yang relevan.

Langkah kedua adalah melakukan review judul, abstrak, dan kata kunci
pada artikel yang diperoleh dan membuang artikel yang tidak memenuhi syarat.
Langkah selanjut adalah melakukan review dari keseluruhan teks pada artikel yang
diperoleh dan telah lolos di langkah kedua dan membuang artikel yang tidak
memenuhi syarat. Langkah keempat yaitu meninjau artikel lengkap dengan
kerangka PICOT. Data yang relevan mengenai kriteria inklusi (peserta, intervensi,
dan hasil, risiko bias, dan hasil diekstraksi). Ekstraksi data dilakukan oleh peninjau
tunggal (JSH) dan diperiksa oleh peninjau kedua (HNI) dan ketiga (NCTR). Artikel
yang didapatkan selanjutkan dilakukan penialaian bisa dengan menggunakan JBI
critical appraisal checklist. Artikel terpilih dinilai dan mendapatkan score JBI
berada diatas 75% sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh peneliti sebagai syarat
dipilihnya artikel dalam penyusunan systematic review ini. Pencarian yang
dilakukan didapatkan 10 artikel yang terdiri dari randomized controlled trials(3),
systematic review(2), quasy experiment(3), dan cross-sectional study(2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Artikel terpilih sebayak 10 diterbitkan pada tahun 2016-2021.
Semua artikel terpilih diterbitkan diluar Indonesia yaitu 7 berasal dari USA (Barnett
et al., 2019; Gerhart et al., 2016; Green & Kinchen, 2021; Heeter et al., 2017;
Hotchkiss, 2018; O’Mahony et al., 2017; Podgurski et al., 2019), 1 berasal dari
Germany (Orellana-Rios et al., 2017), 1 berasal dari Singapore (Ho et al., 2019),
dan 1 berasal dari Spain (Jiménez-Picon et al., 2021a). Total responden dari
responden dari seluruh artikel sebanyak 6814 pemberi asuhan paliatif dengan
rincian sampel terkecil yaitu 13 responden (O’Mahony et al., 2017) dan terbanyak
5688 responden (Jiménez-Picon et al., 2021a). Responden yang terlibat dibatasi
dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang sudah ditetapkan oleh peneliti dalam tiap
artikel.

Mindfulness yang diberikan pada responden dengan karakteritik perawat
yang bekerja di hospice (Barnett et al., 2019; Gerhart et al., 2016; Green & Kinchen,
2021; O’Mahony et al., 2017; Orellana-Rios et al., 2017). Artikel yang didapatkan
menjelaskan karakteristik responden penliti dengan jelas (Heeter et al., 2017; Ho et
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al., 2019; Hotchkiss, 2018; Jiménez-Picon et al., 2021a; Podgurski et al., 2019).
Intevensi mindfulness juga diberikan secara kombinasi luring dan daring (Heeter et
al., 2017; Ho et al., 2019). Mindfulness yang dikombinasikan dengan art therapy
(Ho et al., 2019), dikombikasikan dengan terapi yoga (Heeter et al., 2017), dan
dikombinasikan dengan Tong-len (Orellana-Rios et al., 2017).

Anrtikel yang diidentifikasi dari Scopus
(184), Proquest (32), Pubmed (2), SAGE 1.
(9), Science Direct (0) (n=220)

Pengecualian (n=198)

v

Intervensi tidak
menggunakan
Mindfulness

2. Setting tempat

Acrtikel setelah dilakukan
mengecekan duplikasi (n=216)

penelitian bukan tidak
berada di paliatif

Acrtikel teks lengkap dan uji
kelayakan (n=18)

3. Outcome tidak
membahas efek dari
\ mindfulness
4, Tidak ada abstract
Seleksi berdasarkan judul 5. Bukan artikel
dan abstrak penelitian
(n=23) 6. Subject  penelitian
7 bukan healthcare
providers

7. Berupa protocol atau
hasil symposium
8. Tidak berbahasa

v

inggris

Artikel yang digunakan (n=10)

Gambar 1. Diagram Flow PRISMA
Tabel 1. Hasil Penelusuran

Penulis

Jenis Penelitian

Hasil Penelitian

(Podgurski et al., 2019)

Randomized
Controlled Trial

Data menunjukkan bahwa peserta lebih
puas dengan metode pelatihan terjadwal.
Pada aspek mindfulness didapatkan ada
perubahan signifikan dan pada burnout
terjadi perubahan yang tidak signifikan
dari pemberikan kurikulum
mindfiulness.

(Green & Kinchen,

2021)

Systematic Review

Meditasi mindfulness berpotensi
menurun stres burnout pada perawat
dengan mengurangi self-judgement dan
identifikasi berlebihan dengan
pengalaman, dan dengan meningkatkan
resiliensi, kasih sayang, dan pengaturan
emosi

(Gerhart et al., 2016)

Quasy experiment

ACCEPTS adalah intervensi yang dapat
diterima dan layak untuk pemberi asuhan
paliatif yang dapat meningkatkan
kesejahteraan. Penurunan signifikan
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No Penulis

Jenis Penelitian

Hasil Penelitian

dalam gejala depresi dan burnout yang
diamati, terdapat perbedaan rata-rata pra-
intervensi hingga post-intervensi.

4 | (Orellana-Rios et al.,
2017)

Randomized
Controlled Trial

Peneltian menunjukkan pengurangan
stres yang dirasakan, kecemasan dan
burnout, peningkatan tingkat
kewaspadaan diri juga sangat berbanding
terbalik pada burnout yang terjadi,
sehingga dengan peningkatan tingkat
kewaspdaan diri berimplikasi pada
penurunan burnout dan compassion
fatigue.

5 | (Jiménez-Picon et al.,
2021a)

Systematic Review

Penelitian ini  menjelaskan  bahwa
mindfulness dapat menurunkan nilai
burnout yang dapat dimanifestasikan
kedalam kelelahan emosi, depresi dan
menurunan performa dalam pekerjaan.
Penurunan burnout ini dapat tercermin
dalam komunikasi yang baik dengan
rekan kerja.

6 | (Hoetal., 2019)

Randomized
Controlled Trial 2
groups  (wishlist-
control)

Penelitian ini  menjelaskan  bahwa
mindfulness dengan kombinasi art
therapy menunjukkan adanya perubahan
pada burnout.

7 | (O’Mahony et al,
2017)

Quasy experiment

Penelitian ini menjelaskan bahwa ada
dampak signifikan terhadap PTSD
symptom, tetapi tidak signifikan
terhadap burnout symptom. Hal ini
dijelaskan karena burnout terimplikasi
dari kognitif dan pengalaman peserta.

8 | (Heeteretal., 2017)

Quasy experiment

Penelitian ini  menjelaskan  bahwa
intervensi meditasi dan yoga terapi
secara minimal pun dapat menurunkan
kejadian compassion fatigue atau
burnout dan meningkatkan emotional
awareness dan self-regulation dengan
menitikberatkan perhatian pada kejadian
yang dihadapi saat ini.

9 | (Hotchkiss, 2018)

Cross-sectional
study

Penelitian ini  menjelaskan  bahwa
terdapat hubungan diantara kebutuhan
kasih sayang dan kejadian burnout.
Dijelaskan pula bila burnout menjadi
pengaruh  besar terhadap kejadian
secondary traumatic stress.

10 | (Barnett et al., 2019)

Cross-sectional
study

Penelitian ini  menjelaskan  bahwa
memaknai hidup dan harga diri dapat
berpengaruh pada penialain burnout.
Harga diri yang tinggi dan makna hidup
yang tingga dapat menurunkan burnout
dan bahkan menghilangkan burnout.

Sebanyak 10 artikel yang telah dilakukan review menjelaskan bahwa
mindfulness dapat menurunkan nilai burnout. Penilaian yang dilakukan pada review
ini berfokus pada mindfulness terhadap penurunan burnout pada pemberi asuhan

paliatif.
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Tuntutan emosional untuk mengelola emosi sendiri serta orang lain dapat
memiliki pengaruh negatif pada kesehatan, kesejahteraan, dan kinerja pekerjaan
profesional kesehatan, yang menyebabkan tingkat stres dan bournout yang tinggi
(Kelm et al., 2018). Penelitian mengenai mindfulness telah menunjukkan bahwa
melatih perhatian mengurangi kelebihan emosi dan kelelahan profesional,
sementara juga meningkatkan pelatihan ulang kognitif positif. Strategi mindfulness
telah disarankan sebagai teknik yang berguna untuk meningkatkan ketahanan,
mengurangi kelelahan dan menyembuhkan diri sendiri, untuk penyedia layanan
kesehatan di lingkungan paliatif (Jiménez-Picon et al., 2021b).

Burnout di lingkungan pusat pelayanan klinis menempatkan pemberi asuhan
paliatif berada pada posisi yang rentang terhadap risiko gangguan kondisi fisik dan
psikologis seperti kelelahan, kecemasan, depresi, penggunaan zat, ketidakpuasan
kerja secara keseluruhan, gesekan, dan penurunan kualitas perawatan. Mindfulness
telah terbukti memiliki efek positif pada burnout perawat, memberikan cara
berbasis bukti bagi perawat untuk mengatasi lingkungan praktik yang penuh
tekanan, serta dengan situasi kehidupan yang sulit lainnya.

Penerapan mindfulness juga telah banyak dilakukan pada profesional
kesehatan lain sebagai bentuk untuk mengatasi stress, depresi dan burnout akibat
kerja diluar area paliatif dan end-of-life. Hasil dari studi ini umumnya mendukung
intervensi mindfulness untuk menurunkan burnout bahkan bila diterapkan minimal
dapat menunjukkan hasil pada pelaku asuhan paliatif terutama yang selalu
menghadapi end-of-life pasien dapat merasakan perasaan negatif.

Tinjauan kritis pada mindfulness ini telah memberikan bukti bahwa
mindfulness efektif dalam mengurangi stres dan burnout pada perawat. Intervensi
berbasis kesadaran telah terbukti secara signifikan mengurangi stres, meningkatkan
semua aspek burnout, dan meningkatkan belas kasih dan kepuasan kasih sayang
(Gracia Gozalo et al., 2019; Slatyer et al., 2018). Beberapa perawat melaporkan
penurunan frekuensi kesalahan pengobatan yang dilaporkan sendiri (Daigle et al.,
2018).

Intervensi mindfulness biasanya diterima dengan baik dan telah
menunjukkan keberlanjutan yang kuat (Hevezi, 2015). Studi dengan survei pasca
intervensi menunjukkan bahwa peserta tertarik untuk terus berlatin mindfulness
setelah program dan menemukan keterampilan yang mereka peroleh berdampak
positif pada pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka (Daigle, n.d.; Hevezi, 2015;
Lin et al., 2018; Moody et al., 2015). Beberapa peneliti percaya bahwa komitmen
waktu yang diperpanjang dari MBSR tradisional dapat menjadi penghalang bagi
para profesional perawatan kesehatan (Lin etal., 2018). Perawat sering bekerja shift
12 jam dan mungkin merasa sulit untuk berkomitmen pada praktik meditasi
kesadaran jangka panjang, terutama jika mereka sudah mengalami stres dan
kelelahan. Penyelidikan awal dalam minat perawat unit perawatan progresif dalam
perhatian mengungkapkan keyakinan yang terbentuk sebelumnya bahwa meditasi
memakan waktu dan sulit (Hevezi, 2015).

Tinjauan ini memiliki beberapa implikasi penting, karena pengembangan
mindfulness pada profesional kesehatan dapat menyebabkan peningkatan kapasitas
mereka untuk mengelola emosi, dan ini pada gilirannya mengarah pada peningkatan
kualitas perawatan yang mereka berikan, resiliensi, empati, dan kepuasan kerja.
Selain itu, intervensi mindfulness menyediakan sarana yang berguna yang dapat
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digunakan oleh para profesional dalam mengelola faktor stress dan burnout.
Meditasi kesadaran sebagai salah satu jenis mindfulness, sebagai cara untuk
mempromosikan pengembangan emotional intelligence, adalah teknik inovatif
yang kemanjuran dan manfaatnya dalam konteks kerja yang berbeda telah
ditunjukkan. Karena keragaman intervensi yang tersedia, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk menentukan mana yang paling efektif.

KESIMPULAN

Mindfulness pada Pemberi Asuhan Paliatif merupakan upaya yang efektif
untuk memilih apa yang akan mereka pikirkan dan mempertahankan atensi yang
dibutuhkan untuk menjaga kesadaran terhadap pengalaman saat ini atau dalam
melakukan asuhan paliatif, sehingga membantu Pemberi Asuhan Paliatif
menurunkan stres akibat burnout dalam jangka waktu yang lama.

SARAN

Beberapa artikel mungkin terlewatkan saat melakukan pencarian. Karena
keterbatasan waktu, grey-literature tidak dicari. Mengingat sedikitnya jumlah studi
yang melaporkan mindfulness sebagai sarana efektif kepada pemberi asuhan
paliatif, bias publikasi mungkin ada dalam artikel yang disertakan dalam tinjauan
ini. Selain itu ada tingkat heterogenitas yang tinggi dalam studi yang disertakan dan
karena jumlah artikel yang sedikit, perlu untuk menggabungkan analisis studi
dengan desain studi yang berbeda. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait
teknik mindfulness yang dapat dengan mudah dilakukan oleh Pemberi Asuhan
Paliatif dan pelaksanaan mindfulness memelukan indentifikasi dan pertimbangan
cermat dan dipandu oleh terapis profesional untuk mencapai hasil yang maksimal.
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